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ABSTRAK

AYU ASRINAINGSI. 2024. Pengaruh Beban Kerja Tehadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar. Skripsi.
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Akhmad dan Nasrullah

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh beban kerja tehadap kinerja karyawan pada PT. Suracojaya Abadimotor
Cabang Daya Kota Makassar. Sampel ini diambil dari PT. Suracojaya Abadimotor
Cabang Daya Kota Makassar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan pembagian kuesioner pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang
Daya Kota Makassar dengan populasi penelitian sebanyak 37 karyawan dan
sampel yang digunakan juga sebanyak 37 responden. Tekniik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, uji validitas, uji realibitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi sederhana, pengujian hipotesis (uji t dan R2). Berdasarkan hasil
penelitia dan pembahasan yang telah dilakukan bahwa hasil penelitian ini
menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar
yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi beban kerja sebesar 0.354 dan nilai
t hitung 2.244 > t tabel = 2.030. dan nilai signifikan sebesar 0.031 < 0.05.

Kata kunci : Beban Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

AYU ASRINAINGSI. 2024. The Effect of Workload on Employee Performance
at PT. Suracojaya Abadimotor Daya Branch, Makassar City. Thesis.
Department of Management, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Akhmad and
Nasrullah

The type of this research is quantitative research with the aim of knowing
the effect of workload on employee performance at PT. Suracojaya Abadimotor
Daya Branch, Makassar City. This sample was taken from PT. Suracojaya
Abadimotor Daya Branch, Makassar City. The type of data used in this research is
gquantitative data obtained from published guestionnaires and is related to the
problem under study. Data collection was carried out by observation and
distribution of questionnaires at PT. Suracojaya Abadimotor Daya Branch
Makassar City with a research population of 37 employees and the sample used
was also 37 respondents. The data analysis techniques used in this research are
validity testing, reliability testing, classical assumption testing, simple regression
analysis, hypothesis testing (t and R? tests). Based on the research results and
discussions that have been carried out, the results of this research show that there
is a significant positive influence between workload and employee performance at
PT. Suracojaya Abadimotor Makassar City Power Branch as evidenced by the
workload regression coefficient value of 0.354 and tcount value 2.244 > t table =
2.030. With a significant value of 0.031 <0.05.

Keywords: Workload, employee performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusaia adalah kompenen paling penting
dalam suatu organisasi atau Perusahaan, sumber daya manusia yang
diharapkan oleh organisasi agar dapat memberikan dampak positif terhadap
setiap kegiatan yang dijalankan perusahaan agar dapat mencapai tujuannya,
karyawan dituntut untuk memaksimalkan kinerja yang dimilikinya, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas yang tinggi bagi Perusahaan
(Rini Wati, 2016) .Tanpa adanya peran manusia dalam menjalankan
perusahaan berbagai faktor yang dibutuhkan tersedia, organisasi tetap tidak
akan berjalan,oleh sebab itu organisasi harus memberikan perhatian yang
lebih baik terhadap sumber daya manusianya, sehingga organisasi memiliki
produktivitas yang lebih tinggi. Salah satu yang menjadi faktor keberhasilan
suatu organisasi adalah tenaga kerja karyawan atau sumber daya

manusianya.

Peran sumber daya manusia bagi sebuah perusahaan berupa
keterlibatan mereka dalam sebuah perencanaan, system, proses dan tujuan
yang ingin dicapai oleh prusahaan. Berbicara mengenai peranan tenaga kerja,
harus dibedakan antara mereka yang memeiliki pekerjaan dan mereka yang
berkerja. Namun berbicara mengenai tenaga kerja ini masi umum karna ada
yang tidak bekerja, yang bekerja (pada orang lain/negara/swasta) dan mereka

yang bekerja sendiri menurut Ike (dalam Firdaniah, A. 2022)



Selain itu, tujuan dari suatu prusahaan juga dapat terwujud apabila
perusahaan tersebut memperhatikan kesejahtraan karyawan mampu
memotivasi agar memiliki semangat kerja yang tinggi, serta mampu
meminimalisasi fakor-faktor yang dapat menjadi pemicu terjadinya beban di
tempat kerja. Aspek-aspek dalam semangat kerja menurut meir adalah
kegairahan atau antusiaseme, kualitas untuk bertahan, kekuatan untuk
bertahan,kekutan untuk melawan beban kerja, semangat berkelompok dan

tinjauan terhadap gaji dan penghargaan.

Beban kerja merupakan faktor penghambat terhadap kinerja karyawan
yang ditimbulkan oleh perusahaan. Beban kerja yaitu pekerjaan yang
diberikan perusahaan dan harus dikerjakan oleh karyawan. Beban kerja
secara kuantitatif diukur berdasarkan waktu yang harus diselesaikan,
sedangkan secara kualitatif beban kerja dapat menimbulkan tekanan
mental pada karyawan. Beban kerjayang tinggi dapat merugikan karyawan
dan organisasi, karena jika beban kerja yang diberikan terlalu tinggi
sedangkan kemampuan karyawan tidak dapat memenuhi tuntutan kerja,
maka perusahaan akan membutuhkan waktu tambahan agar karyawan
tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya (Arfani, M. R., & Luturlean, B. S.
2018). Beban kerja menurut (Paramitadewi, 2017) merupakan sebuah
proses menyelesaikan tugas pekerjaan dalam jangka waktu tertentu.
Dalam menyelesaikan sebuah tugas pekerjaan, kapasitas dan kinerja
individu sangat dibutuhkan yang mana dapat dilihat dari jumlah pekerjaan
yang mesti dilakukan, batasan waktu dalam menyelesaikan tugas, serta
pemikiran individu terhadap pekerjaannya (Nurhaliza, S. 2019). Beban

kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga kualifikasi yaitu under capacity



(beban kerja rendah), beban kerja standart, dan over capacity beban kerja
tinggi ( Suhaimi, S. 2018), adanya beban kerja seringkali mempengaruhi

kinerja karyawan.

Dalam suatu organisasi atau prusahaan kinerja karyawan sangat
berpengaruh terhadap produktivitas suatu prusahaan karena apabila knirja
karyawan buruk maka berdampak buruk pula terhadap prusahaannya, begitu
juga sebaliknya. Apabila kinerja karyawan baik maka akan berpengaruh atau
berdampak baik juga terhadap tujuan perusahaan tersebut.Oleh sebab itu,
selain menuntut kinerja yang maksimal dari karyawan, perusahaan atau
organisasi juga harus memenuhi apa yang menjadi hak dan kebutuhan
bagi karyawannya yaitu dengan memperhatikan tingkat kebutuhan yang
beraneka ragam dalam pemenuhan kesejahteraan pegawai yang salah
satunya dapat dilakukan dengan pemberian kompensasi dan juga agar dapat

meningkatkan kepuasan karyawan (Indrastuti, S. 2020).

Penelitian ini di lakukan di PT. Suracojaya Abadi Motor cabang daya,
PT. Suracojaya Abadi Motor Cabang Daya Kota Makassar adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan otomotif, yang

memasarkan/mendistribusikan mobil dan sepeda motor merek Yamaha.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peeliti pada PT. Suraco
Jayaabadi Motor Cabang Daya Kota Makassar, peneliti melihat bahwa
adanya beban kerja yang terjadi pada PT. Suracojaya Abadi Motor Cabang
Daya Kota Makassar yaitu adanya orderan pelanggan yang banyak ada
sebagian karyawan yang tidak sempat istrahat pada jam istrahat dan

kapasitas kerja membuat karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal



akibat keleahan menyebabkan adanya beban terhadap kinerja karyawan

pada PT.Suracojaya AbadiMotor Cabang Daya Kota Makassar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba mengkaji
menegenai masalah beban kerja yang di alami karyawan Berdasarkan latar
belakang diatas yang telah di uraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan Judul Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota

Makassar.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas

dapat disimpulkan menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

Apakah beban kerja berpengaruhi terhadap kinerja karyawan pada PT.

Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT.

Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti
Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah khususnya
dibidang ilmu manajemen sumber daya manusia.

2. Bagi prusahaan



Memberi masukan terkait dengan permasalahan pada beban kerja dan

kinerja karyawan.

3. Bagi peneliti sebelumnya.

Dapat dijadikan salah satu sumber informasi saerta dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen sumber daya
manusia khususnya masalah dibidang beban kerja dan kinerja karyawan
agar dapat menjadi perbandingan yang bermanfaat bagi yang

memerlukannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut (Sunarmintyastuti & Hugo Aries Suprapto, 2019) sumberdaya
manusia merupakan suatu kemampuan yang ada pada setiap manusia
yang ditentukan oleh daya piker serta daya fisiknya. Sumber daya manusia
merupakan salah satu komponen utama dari semua aktivitas yang
dilakukannya. Meskipun dalam proses pelaksanaan aktivitasnya banyak
berbagi alternatif atau bntuan baik dari segi penggunaan peralatan yang
canggih, akan tetapi hal tersebut tidak akan berarti tanpa adanya peran

aktif dari sumber daya manusia itu sendiri.

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam sebuah
organisasi. Apapun bentuk dan tujuannya organisasi dibentuk dalam
berdasarkan visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan
misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Selain itu sumber daya manusia
juga merupakan faktor pembantu jalannya suatu organisasi dalam

mencapai keberhasilan atau tujuan organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi dapat dicapai dengan meningkatkan
kinerja karyawannya. Kinerja merupakan hasil kerja atau prilaku yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh

karyawan sesuai dengan perannya dalam prusahaan.kinerja dalam



organisasi merupakan dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang

telah ditetapkan

b. Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Setelah di atas diuraikan definisi dari manajemen sumber daya
manusia, maka berikut ini peneliti akan menjelaskan fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia. Menurut Mathis dan Jackson dalam

Azhar Affandi dkk, (2021) fungsifungsi dan diuraikan di bawah ini yaitu :

a) Staffing (Keanggotaan)

Fungsi manajemen Sumber Daya Manusia yang pertama adalah
staffing atau keanggotaan. Staffing dalam fungsi manajemen sumber
daya manusia merupakan fungsi yang mengatur keanggotaan. Ada tiga
kegiatan utama dari fungsi ini diantaranya adalah perencanaan,

penarikan dan seleksi.

b) Evaluasi kerja

Fungsi manajemen sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan pastinya akan melaksanakan evaluasi kinerja dari Sumber
Daya Manusia-nya. Sebuah manajemen sumber daya manusia
bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi kinerja dari Sumber Daya
Manusia tersebut. Fungsi manajemen sumber daya manusia ini dapat
meliputi penilaian dan evaluasi terkait kinerja yang diberikan selama

periode tertentu.

c) Kompensasi



Fungsi ini nantinya akan berurusan dengan kompensasi atas
kinerja yang telah diberikan oleh para Sumber Daya Manusia yang akan
berkaitan dengan kepuasan serta keuntungan yang telah diterima oleh
perusahaan. Kompensasi dapat meliputi gaji pokok, bonus, insentif,

asuransi kesehatan, cuti, hingga dana pensiun.

d) Pelatihan dan Pengembangan

Guna meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang penting
adalah pelatihan dan pengembangan. Departemen Sumber Daya
Manusia bertanggung jawab untuk membantu pihak manajer dalam
membuat program-program pelatihan bagi tiap lapisan karyawan agar

menghasilkan kinerja yang lebih

berkualitas.

e) Employee Relation

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan manajemen yang
berhubungan langsung dengan para Sumber Daya Manusia disemua ini.
Bagi perusahaan yang memiliki serikat pekerja di dalamnya, fungsi
manajemen Sumber Daya Manusia haruslah aktif dalam mengurus

segala masalah, negosiasi dan serikat pekerja.

f) Personal Research

Fungsi manajemen Sumber Daya Manusia yang berikutnya untuk
melakukan analisis terhadap masalah individu dan instansi serta

membuat perubahan yang sesuai. Manajemen Sumber Daya Manusia



juga akan berfungsi sebagai pencari solusi dari masalahmasalah yang

terjadi atau personal research.

g) Kesehatan Serta Keselamatan Kerja

Fungsi manajemen Sumber Daya Manusia yang terakhir adalah
menciptakan kesahatan dan keselamatan kerja yang baik di lingkungan
instansi. Kesehatan dan keselamatan kerja akan berpengaruh terhadap

kredebilitas instansi.

2. Beban kerja

a. Pengertian beban kerja

Menurut Sugiyanto (dalam Suwanto dan Priansa, 2018)
mengatakan bahwa secara konseptual beban kerja dapat ditinjau dari
selisih energi yang tersedia pada setiap pekerjaan dengan energi yang

diperlukan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sukses.

Beban kerja adalah beban yang ditanggung oleh tenaga kerja yang
sesuai dengan jenis pekerjaanya ditunjukan oleh suma’'mur (dalam
Alvianto 2021). Menurut Sehultz dan Shult (dalam Suwanto dan Priansa,
2018) menjelaskan bahwa beban kerja ditempat kerja bukan saja
menyangkut kelebihan pekerjaan, tetapi termasuk pula yang setara /

sama atau sebaliknya kekurangan atau terlalu rendah/kecil pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakna bahwa beban kerja
adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari seseorang yang memiliki
kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan penunjang medis

berdasarkan ilmu yang dimilikinya dalam jangka waktu tertentu.
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Pembagian Beban Kerja

Beban kerja dibagi 2 yaitu: (Diniaty 2016)

1) Beban Kerja Fisik
Beban kerja fisik merupakan selisih antara tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan pekerja untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
tersebut. Beban fisik merupakan reaksi manusia dalam melakukan
pekerjaan pekerjaan eksternal. Dalam pelkerjaan fisik manusia
biasanya mengalami perubahan pada konsumsi oksigen, denyut nadi,
tempratur tubuh dan perubahan senyawa kimia dalam tubuh. Oleh karna
itu, beban kerja jenis ini lebih mudah diketahui dan diukur secara
lansung dari kondisi fisik seseorang.
2) Beban Kerja Mental
Beban kerja mental merupakn perbedaan antara tuntutan kerja

mental dengan kemampuan mental yang dimiliki oleh pekerja yang
bersangkutan. Pekerjaan yang bersifat mental sulit diukur melalui
perubahan fungsi tubuh secara fisiologis. Padahal secara moral dan
tanggung jawab aktivitas nental jelas lebih berat disbanding aktivitas
fisik karna lebih melibatkan kerja otak (white-collar) daripada kerja otot
(blue-collar) menurut Sutalaksana (dalam Fawzi 2022). Beban kerja
yang timbul dari aktivitas lingkungan kerja antara lain disebakan oleh :

a. Keharusan untuk tetap dalam kondisi kewaspadaan tinggi dalam

waktu lama.

b. Kebutuhan untuk memeiliki keputusan yang melibatkan

tanggung jawab besar.

c. Menurunya konsentrasi akibat aktivitas yang monoton.
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d. Kurangnya kontak dengan orang lain, terutama di tempat

kerja yang terisolasi dengan orang lain

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja
Menutrut Wingjosoebroto (dalam Arifin & Purwaningsi 2023) bahwa
secara umum hubungan antar beban kerja dan kapasitas kerja dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang sangat komplek, baik faktor internal maupun faktor

eksternal.
1) Faktor eksternal
Yaitu beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja seperti :
a) Tugas-tugas bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tatar ruang kerja,
tempat kerja, dan saran kerja.
b) Organisasi kerja, seperti lamanya waktu kerja, waktu istirahat, sift
kerja, dan struktur organisasi.
c) Lingkungan kerja seperti lingkungan kerja fisik: intensitas
kebisingan, intensitas pencahayaan, vibrasi mekanis dan tekanan
udara. Lingkungan kerja kimiawi seperti debu, lingkungan kerja
biologis seperti bakteri, virus
2) Faktor internal

Faktor internal beban kerja merupakan beban kerja yang berasal
dari dalam tubuh pekerja itu sendiri yang muncul sebagai reaksi tubuh
pekerja terhadap beban eksternal yang ada. Reaksi yang diberikan tubuh
ini dinamakan strain. Strain ini dapat diukur untuk dilihat besar atau
tidaknya beban yang dialami dengan menggunakan metode pengukuran

secara objektif ataupun subjektif. Yang termasuk dalam beban kerja
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internal antara lain adalah : faktor somatis pekerja dan faktor psikis
dengan detail sebagai berikut :
a) Faktor somatis terdiri dari jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi
kesehatan, dan status gizi.
b) Faktor psikis terdiri dari motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan,
kepuasan, dan lain-lain
. Indikator Beban Kerja
Dalam dunia kerja beberapa indikator untuk mengetahui

seberapa besar kerja yang harus dibebankan oleh karyawan (Suci
R.Mar’ih Koesomowidjojo, 2017) Indikator tersebut antara lain :
1) Target Yang Harus Di Capai
Target kerja yang ditetapkan oleh prusahaan tentunya secara lansung
akan mempengaruhi bebean kerja yang diterima oleh karyawan. Semakin
sempit waktu yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu
atau tidak seimbangnya antara waktu penyelesaian target pelaksanaan
dan volume kerja yang diberikan, akan semakin besar beban kerja yang
diterima dan dirasakan oleh karyawan. Untuk itu, dibutuhkan penempatan
waktu baku/dasar dalam menyelesaikan volume pekerjaan tertentu pada
masing-masing organisasi yang jumlahnya tertentu berbeda satu sama
lain.
2) Kondisi Pekerjaan

Kondisi pekerjaan adalah tingkat kemampuan daya tahan yang

dirasakan saat melaksanakan tugas.
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3) Kerja standar
tubuh dalam melaksanakan pekerjaan pada tingkat kelelahan fisik
Lamanya waktu kerja dalam rutinitas adalah satu bentuk beban kerja,
waktu kerja yang sesuai SOP tentunya akan meminimalisir beban kerja
karyawan. Namun, ada kalanya suatu organisasi tidak memiliki SOP atau
tidak konsisten dalam melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja yang
diberlakukan pada karyawan cenderung berlebihan atau sangat sempit.
Lingkungan kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan
mudah jatu sakit, mudah setres sulit berkomunikasi dan menurunya
produktivitas kerja
Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana seorang karyawan
memahami perkerjaan tersebut dengan baik dan sesuai dengan standar
pekerjaan yang harus memiliki pengetahun yang cukup pada bidang yang
dikerjakan, dan kualitas kerja yang baik.
e. Pengukuran Beban Kerja

Pengukuran beban kerja dapat dilakukan dapat dilakukan dala
berbagai prosedur, (Saputra & Dirdjo,2020) telah menggolongkan secara
garis besar ada tiga kategori pengukuran beban kerja. Tiga kategori
tersebut yaitu :
1) Pengukuran subjektif, yakni pengukuran yang didasarkan pada
penilaian dan ploporan oleh pekerja terhadap beban kerja yang
dirasakannya dalam menyelesaikan suatu tugas
2) Pengukuran kinerja, yaitu pengukuran yang diperoleh melalui

pengamatan terhadap aspek-aspek prilaku/aktivitas yang ditampilkan
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oleh pekerja. Salah satu jenis dalam pengukuran Kkinerja adalah
pengukuran yang diukur berdasarkan waktu.

3) Pengukuran fisiologis, yaitu pengukuran yang mengukur tingakt beban
kerja dengan mengetahui beban sapek dari respon fisiologis pekerja
waktu menyelesaikan suatu tugas atau pekerja tertentu. Pengukuran
yang dilakukan biasanya pada refleks pupil. Pergerakan mata, aktivitas
otot dan respon-respon tubuh lainnya.

f. Manfaat pengukuran beban kerja

Menurut Muskamal (dalam Sofiana & Noviena, 2020), dikelaskan bahwa
dalam melakukan pengukuran beban kerja dapat memberikan beberapa
manfaat kepada organisasi, yaitu :

a) Penataan penyempurnaan struktur organisasi.

b)  Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit.

c) Bahan penyempurnaan sistem dan prosedur kerja.

d) Sarana peningakatn kinerja kelembagaan.

e) Penyusunan standar beban kerja jabatan/kelembagaan
penyusunan daftar susunan pegawai atau bahan penempatan eselonisasi
jabatan structural.

f) Penyusunan rencana kebutuhan pegawai secara nyata sesuai
dengan beban kerja organisasi.

g) Program mutasi pegawai dari unit yang berlrbihan ke unit yang
kekurangan.

h)  Program promosi pegawai.

i) Reward dan punishment terhadap unit kerja jabatan.

) Bahan penyempurnaan program diklat.
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k) Bahan penetapan kebijakan bagi pimpinan dalam rangka
peningkatan perdayagunaan sumber daya manusia.
g. Hubungan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Manajemen sumberdaya manusia yang baik dapat membantu
perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang tepat dengan yang
butuhkan perusahaan. Karyawan tersebut yaitu karyawan yang mempunyai
kemampuan yang sesuai dengan beban kerja yang akan menjadi tanggung
jawab dalam perusahaan. Hal ini dapat dimaksud agar karyawan dapat
bekerja secara efektif. Selain itu, keberhasilan suatu organisasi sangat

dipengaruhi oleh kinerja individu karyawan.

Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Sedarmayanti (dalam Syafdini 2020) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi
dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam priode waktu tertentu.

Irianto (dalam Priska dkk 2020), mengemukakan kinerja karyawan adalah
prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. Keberhasilan
organisasi tergantung pada kinerja pada pelaku organisasi yang
bersangkutan. Oleh karna itu setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus
dinilai kinerjannya, agar kinerja sumber daya manusia yang terdapat dalam
unit-unit suatu oranisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.

Menurut Kasmir (dalam Fachrezi dan Hazmanan 2020) memaparkan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam

suatu periode.
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Secara umum, kinerja merupakan presentasi yang dicapai oleh
organisasi dalam priode waktu tertentu. Lebih lanjut kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya Mangkunegara (dalam Nabawi, 2019).

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan yang ditunjukan oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan
baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

. Penilaian Kinerja

Menurut (Fajar Nuraini Df 2017) penilaian kinerja adalah proses
pengamatan observasi terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan
oleh seorang karyawan, hasil pengamatan tersebut dilakukan sebagai
bentuk penilaian berguna untuk menetapkan sebuah kesimpulan menegenai
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam bekerja.

Penilain kinerja meliputi beberapa hal, sesuai dengan yang telah
ditetapkan perusahaan sebelumnya. Masing-masing perusahaan memiliki
standar dan kriteria tertentu untuk menilai kinerja karyawan. Dalam
praktiknya penilian kinerja antara satu perusahaan dengan perusaan lainnya
relatif tidak jauh berbeda.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja sangat penting guna
pencapaian target perusahaan sehingga mampu meningkatkan laba yang
pada ahkirnya mampu memberikan kesejahtraan bagi seluruh karyawan

yang ditentukan apakah sudah sesuai dengan target ditetapkan atau belum
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hanya saja dalam melakukan penilian kinerja ada beberapa hal yang perlu
diketahui yaitu:
a) Mengukur kemampuan karyawan apakah sesuai kemampuan dengan
target yang telah ditetapkan
b) Memperhatikan faktor lingkungan, karena sekalipun karyawan mampu,
tetapi lingkungan dalam dan luar tidak mendukung, maka kecil kemungkinan
kinerja akan meningkat
c) Dalam melakukan penilaian kinerja harus benar-benar dilakukan secara
objektif dan adil, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang
diharapkan.
c. Tujuan Penilaian kerja
Barrett (dalam Wijaya & Hidayat 2022), mengelompokkan tujuan
penilaian kinerja menjadi tiga, yaitu:
1. Administratif.
Termasuk di dalamnya adalah aktivitas individu misalnya kenaikan
gaji, promosi, transfer, atau pemecatan.
2. Pengembangan.

Informasi penilaian kinerja guna mengidentifikasi kelemahan dalam
bekerja, hal ini dapat membantu karyawan dalam menetapkan tujuan untuk
peningkatan kinerja.

3. Penelitian.
Informasi penilaian kinerja sering digunakan sebagai kriteria untuk menilai
validitas proses seleksi dan pelatihan. Ketiga tujuan tersebut memiliki

tingkat kepentingan yang sama untuk pencapaian tujuan organisasi.
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan pada saat melakukan pencapaian dapat disebabkan oleh
beragam faktor, menurut Kasmir (dalam Tri Maryati 2021) faktor tersebut antara
lain:
1) Keahlian dan Kemampuan
Setiap orang baik atasan maupun bawahan harus memiliki
kemampuan dan keahlian yang dapat dipakai untuk mewujudkan tujuan
perusahaan. Semakin ahli dan mampu seorang pekerja dalam
menyelesaikan tugasnya dengan tepat semakin ringan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat, oleh sebab itu melalui
kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang akan berpengaruh pada
Kinerja setiap orang.
2) Pengetahuan
Seseorang yang memiliki output pekerjaan yang baik itu
disebabkan karena seseorang tersebut mempunyai kemampuan yang lebih
detail akan bidang tersebut. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki
kemampuan tentang pekerjaannya yang memadai maka hasil output yang
didapatkan cenderung rendah.
3) Rancangan Kerja
Suatu faktor di mana karyawan dimudahkan dalam menjalankan
tanggung jawab beserta tugasnya. Suatu pekerjaan dengan rancangan
yang bagus akan mengurangi tingkat kesulitan karyawan dalam

menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dijalankannya.
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4) Kepribadian
Merupakan keseluruhan seorang individu dalam berinteraksi dan
bereaksi satu dengan yang lainnya dalan sebuah organisasi. Seseorang
yang mempunyai pribadi baik, dipastikan mampu menjalankan kewajibannya
secara bertanggung jawab serta penuh kesungguhan sehingga akan
berpengaruh pada kinerjanya yang semakin baik.
5) Motivasi Kerja
Faktor ini muncul dari dalam diri seorang karyawan supaya seseorang
tergerak atau terpengaruh dalam menjalankan sesuatu, jika seseorang
mempunyai dukungan yang kuat dari sekelilingnya, maka orang tersebut
akan termotivasi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
6) Kepemimpinan
Merupakan sikap atasan dalam mengorganisasikan sistem kerja
terhadap anggotannya dalam mendorong penyelesaian tugas dan kewajiban
yang diamanahkan kepada mereka. Peningkatan kinerja karyawan dapat
terlihat dari perilaku seorang pemimpin jika pemimpinnya menyenangkan,
mampu mengayomi, dan membimbing dengan baik, maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan dengan baik.
7) Komitmen
Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan sesuai dengan kepatuhan
karyawan dalam menjalankan setiap peraturan yang berlaku di sebuah
organisasi ataupun perusahaannya. Dengan kesepakatan yang ada bahwa
karyawan akan mematuhi setiap SOP yang berlaku, maka karyawan
tersebut berupaya maksimal dalam bekerja dan merasa bersalah jika

peraturan tersebut dilanggar.
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8) Gaya Kepemimpinan
Merupakan sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau
memerintah kepada bawahannya. Kenyataannya, gaya kepemimpinan
dapat diterapkan sesuai dengan kondisi suatu organisasi.
9) Lingkungan Kerja
Merupakan suasana dan kondisi lingkungan yang berada disekitar
seseorang bekerja. Suasana yang nyaman dan aman akan memberi
kenyamanan sehingga kinerja karyawan dengan lebih optimal.
. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Silean (2021) ada lima indikator untuk mengukur kinerja karyawan
yaitu :
1) Kualitas kerja
Kesempurnaan tugas pada keterampilan dan kemampuan karyawan
terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan merupakan ukuran kualitas
kerja
2) Kuantitas kerja
Jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus kegiatan yang
diselesaikan adalah jumlah yang dinyatakan dalam kuantitas.
3) Ketepatan waktu
Selesaikan aktivitas tepat waktu dan memaksimalkan waktu yang
tersedia dengan aktivitas lain.
4) Efektifitas
Meningkatkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber daya dengan
memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga,

uang, bahan baku) yang ada.
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Tingkat dimana seorang pegawai dapat melaksanakan fungsi dan

tanggug

jawabnya terhadap

komitmen.

B. Tinjauan Empiris

instansi

atau perusahaan disebut

Adapun sumber rujukan dalam penelitian ini mengacu dari bebrapa

penelitian sebelumnya dapat dijelaskan pada table berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NAMA PENELITI JUDUL
ALAT HASIL
NO DAN TAHUN PENELITIA | VARIABLE
PENELITI N ANALISIS PENELITIAN

1. | Khofifa Gobel, Pengaruh X : Bebam Penelitian ini Hasil penelitian
Usman Moonti, Beban Kerja | Kerja menggunakan | diperoleh bahwa
dan Agil Bahsoan | Terhadap Y : Kinerja pendekatan beban kerja
(2023) Kinerja Karyawan kuantiatif berpengaruh

Karyawan terhadap kinerja

Pada PT. karyawan. Adapun

Alfamart besaran koefisien
regresi tersebut
diperoleh sebesar
57,7% yang berarti
bahwa ketika
terjadi peningkatan
sebesar satu
persen pada beban
kerja akan
meningkatkan
kinerja karyawan di
PT. Alfamart di
Kecamatan Lolak
Kabupaten
Bolaang
Mongondow.

2. | Nayaka Daksa Pengaruh X1 : beban Penelitian ini Hasil penelitian ini
Gardapati beban kerja | kerja menggunakan | menunjukan bahwa
Sulastri Irbayuni dan pendekatan beban kerja tinggi
(2023) lingkungan kuantitatif yang dapat
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kerja X2: menurunkan
terhadap lingkungan kinerja akan
kinerja kerja karyawan divisi
karyawan Y : kinerja produksi pada PT
PT wiharta | karyawan Wiharta Karya
karya agung Agung Gresik,
lingkungan akan
kerja baik serta
mendukung bisa
meningkatkan
kinerja dari
karyawan pada
karyawan divisi
produksi pada PT
Wiharta Karya
Agung Gresik.
Yoga Yudian Pengaruh X : Beban Penelitian ini beban kerja
Dara dan Beban Kerja | Kerja menggunakan | di kategori baik
Lise Asnur (2022) | Terhadap Y : Kinerja pendekatan (60,23%),
Kinerja Karyawan kuantitatif kinerja karyawan
Karyawan di kategori tinggi
Di Grand (84,09%). Uiji
Rocky Hotel regresi linear
Kota sederhana
Bukittinggi sebesar 35,986

nilai signifikan sig
0,000 < 0,05. Nilai
R square

0,295. 39,5%
beban kerja dapat
mempengaruhi
kinerja karyawan
dan 68,4%
selebihnya yang
mempengarubhi
kinerja karyawan
adalah faktor lain.
Nilai t sebesar
8.783 dengan
nilai signifikan
0,000 < 0,05
sehingga dapat
diperoleh adanya
pengaruh yang
signifikan antar
kedua variabel.
Pengujian
koefisien regresi
nilai 0,368 yang
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nilai signifikannya
0,000 < 0,05

Arrohma Dwi
Novita sari,
Renny Husnaiti
dan Yoko
Tristiarto ( 2022)

Pengaruh
beban kerja
dan stress
kerja
terhadap
kinerja
karyawan
selama
pandemi
COVID-19

X1 : Beban
kerja

X2 : Setres
Kerja

Y : kinerja
karyawan

Metode
penelitian ini
menggukana
pendekatan

kuantitaf

Dari hasil
penenlitian ini
dapat disimpulkan
bahwa beban kerja
berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja
karyawan PT
Business E-Cloud
Indonesia. Artinya,
walaupun beban
kerja dirasa sangat
banyak namun
dengan
diberkannya
rewardakan
meningkatkan
motivasi kerja
bagi
karyawannya.Stres
kerja berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja
karyawan PT
Business E-Cloud
Indonesia. Artinya,
stress kerja yang
dirasakan oleh
karyawan
disebabkan oleh
banyaknya beban
kerja yang
diberikan sehingga
membuat para
karyawan merasa
tertantang supaya
cepat
menyelesaikan
pekerjaan yang
diberikan.

Vania Sally
Nabila dan
Wahyu Syarvina
(2022)

Analisis
Pengaruh
Beban Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
PT.

X : Beban
kerja

Y : Kinerja
karyawan

Penelitian ini
meggunakan
pendekatan
kuantitatif

Hasil dari
penelitian ini
adalah beban kerja
tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
kinerja karyawan
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Perkebynan PT. Perkebunan

Nusantara Nusantara IV dan

IV Medan memiliki kategori
yang terbilang
sangat baik dalam
mengatasi beban
kerja yang ada
pada lingkungan
kerja.

Harsa Arif (2022) | Pengaruh X: Beban Penelitian ini Hasil penelitian
Beban Kerja | Kerja menggunkan menunjukan bahwa
Terhadap Y : Kinerja pendekatan koefisiensi korelasi
Kinerja Karyawan kuantitatif dalam analisis
Karyawan korelasi
PT. Arista menunjukan bahwa
Auto Prima adanya hubungan
Pekanbaru antara verbal

beban kerja
dengan kinerja
karyawan. Dalam
hasil penelitian
koefisisen korelasi
ini terdapat korelasi
yang sedang
artinya nilai beban
kerja tinggi maka
kinerja karyawan
menurun dan jika
nilai beban kerja
rendah maka
kinerja karyaewan
meningakat

Risa Sabila Analisis X1 : Beban Penelitian ini Hasil peneliyian ini

Fahriza Nurul Pengaruh kerja menggunakan | menunjukan bahwa

Azizah(2022) Beban Kerja | X2 : Kinerja metode menyatakan bahwa
Terhadap Karyawan kuantitatif tidak ada pengaruh
Kinerja mau itu secara
Karyawan signifikan ataupun
Pada PT simultan dari
XYZ beban kerja
Cabang terhadap kinerja
Cibitung karyawan pada PT
Dengan XYZ cabang
Menggunak Cibitung. Selain itu
an Uji pada uji koefisien
Regresi determinasi
Linier didapatkan
Sederhana persentase

pengaruh beban
kerja terhadap
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kinerja karyawan
sebesar 21,9% dan
sisa dari
persentase yaitu
sebesar 78,1%
merupakan nilai
dari faktor lainnya
yang tidak diteliti
dan dibahas pada
penelitian ini yang
memiliki
kemungkinan
besar
mempengarubhi
kinerja karyawan.

Alzya lzdihar Pengaruh X1 : Beban Peneliyian ini Dari hasil penelitia
Ayuningtyas, Beban Kerja | Kerja menggunkan ini dapat
Darwis Dan Disiplin | X2: Disiplin pendekatan disimpulkan bahwa
Agustriyana Kerja Kerja kuantitatif bahwa variabel
(2022) Terhadap Y : Kinerja beban kerja dan
Kinerja Karyawan variabel disiplin
Karyawan kerja
Kebersihan secara parsial
Tahura IR. berpengaruh
H. Djuanda terhadap variabel
kinerja karyawan
kebersihan Tahura
Ir. H
Djuanda.
Selanjutnya beban
kerja dan disiplin
kerja secara
simultan
beperngaruh
terhadap
kinerja ka
ryawan kebersihan
Tahura Ir. H.
Djuandacx
Muhammad Analisis X1 : Beban Penelitian ini Hasil penelitian
Hendy Saifuddin | Pengaruh Kerja menggunakan | menunjukkan
dan Meiske Beban Kerja | X2 : pendekatan bahwa beban kerja
Claudia (2021) Dan Corporate kuantitaf tidak berpengaruh
Corporate University terhadap kinerja
University Training karyawan,
Training Y : Kinerja sedangkan
Terhadap Karyawan corporate
Kinerja university
Karyawan trainingberpengaru

h terhadap
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kinerja karyawan.
Secara simultan,
beban kerja dan
corporate
university
trainingdinyatakan
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.

10.

Mhd. Suleman
Hsb dan Fitriyanti
(2020)

Pengaruh
Beban Kerja
Terhadap
Produktivita
s Kerja
Karyawan
Pada PT.
Bank
Syariah
Mandiri
Cabang
Hrapan
Raya Pekan
Baru

X : Beban
kerja

Y.
produktvitas
kerja
karyawan

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kuantitaf

Berdasarkan hasil
penelitian bahwa
beban kerja
secara serentak
berpengaruh
terhadap
produktivitas kerja
karyawan dengan
nilai korelasi R =
0,669 yang
menunjukkan
adanya hubungan
yang erat

antara beban
kerja dengan
produktivitas kerj
a karyawan pada
PT. Bank Syariah
Mandiri

Cabang Harapan
Raya Pekanbaru.
Sedangkan R
square di dapat
0,448 yang berarti
beban

kerja memiliki
kontribusi
sumbangan
sebesar 44,8%
terhadap
produktivitas
karyawan

pada PT. Bank
Syariah Mandiri
Cabang Harapan
Raya

Pekanbaru.




C. Kerangka Pikir

BEBAN KERJA
(X)

1. Target yang harus
dicapai

Kondisi pekerjaan
Kerja Standar

w

Suci (2017)
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D. Hipotesis

\ 4

agrwnNE

KINERJA KARYAWAN
(¥)

Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Ketepatan waktu
Efektifitas
Komitmen

Silean (2021)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Brdasarkan pada teori yang digunakan untuk masalah pendekatan dan

pencapaian tujuan penelitian ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dan mengumpulkan data ini menggunakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bersifat pemaparan dan
bertujuan untuk memberikan gambaran atau uraian suatu masalah, keadaan
atau peristiva sebagaimana adanya untuk mengungkapkan fakta. Dengan
pengujian hipotesis melalui pengukuran variabel dengan instrumen yang
dilakukan dengan skala likert.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dan pengumpulan data ini dilaksanakan pada kantor PT.
Suracojaya Abadimotor Cabang Daya. JI. Perintis Kemerdekaan Km.13

Komp. Ruko Daya Sakti N0.9/11, Makassar, Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan, selama dua bulan yaitu pada bulan

Januari sampai dengan bulan Februari 2024

28
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C. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari kantor PT. Suracojaya
Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar baik dalam bentuk informasi
secara lisan maupun secara tertulis.

b. Data kuantitatif, yaitu data yang dipperoleh dari kantor PT Suracojaya
Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar yang diteliti dalam bentuk
angka-angka dan dapat digunakan untuk pembahasan lebih lanjut.

2. Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari kantor PT.
Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar yang memerlukan
pengelolaan lebih lanjut.

b. Data sekunder, yaitu data bersumber dari instansi kantor PT.
Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar ataupun dan dari

kantor/jabatan yang tetrkait untuk melengkapi data/informasi.

D. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Sugiyono dalam Musliha, (2019). Berdasarkan pendapat
ahli tersebut, populasi dalam penelitian jenisnya merupakan populasi
yang terbatas dan menurut sifatnya merupakan populasi yang homogen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
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kantor kantor PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar
sebayak 37 orang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang diteliti Riduwan, (2015). Tehnik pengambilan
sampel yang digunkan dalam penelitian ini menggunkan jenis penelitian
sensus. Penelitian sensus merupakan penelitian yang mengambil satu
kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan
menggunakan suesioner yang terstruktur sebagai alat pengumpulan data
yang pokok untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik (usman &
akbar, 2008). Berdasarkan informasi tersebut, makapenelitian ini
merupakan jenis penelitian sensus dengan bantuan kuesioner, dimana
respondenya adalah seluruh karyawan PT. Suracojaya Abadimotor
Cabang Daya Kota Makassar yang beralamat Jl. Perintis Kemerdekaan
Km.13 Komp. Ruko Daya Sakti N0.9/11, Makassar, Sulawesi
Selatan.Yang berjumlah 37 karyawan di seluruh devisi.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan Langkah strategis dan penting dalam
kegiatan penelitian ini. Hal ini dikarenakan untuk mendapat data yang
objekktif dan valid dalam penelitian. Untuk memperoleh data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung objek kajian penelitian menyangkut pengaruh
Beban Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Suracojaya

Abadimotor Cabang Daya Kota Makassar. Menurut Sugiyono (dalam
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Sakti 2022), teknik pengumpulan data dengan observasii digunakan
apabila peneliti berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
2. Kuesioner yaitu Teknik pengumpulan data dengan melakukan
penyebaran kuesioner atau angket yang berisi pertanyaan untuk
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Kuesioner berisi
pertanyaan terbuka dan tertutup yang diberikan secara langsung
maupun tidak langsung dengan mengirim lewat media sosial kepada
responden. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk
memperoleh data mengenai Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota

Makassar.

3. Dokumntasi yaitu pengumpulan data dengan mempelajari laporan
dan dokumen mengenai Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota

Makassar.

F. Definisi Operasional Variabel dan pengukuran

1.

Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel adalah menjelaskan secara singkat
tentang variabel yang digunakan pada sebuah penelitian. Penelitian ini
mengangkat variabel independen yaitu beban kerja (X1), dan variabel

dependen kinerja karyawan (Y).
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Table 3.1 Definisi Operasional Variabel

dalam menjalankan
tugas dan tanggung
jawabnya dalam
Perusahaan.

No | Variable Definisi Oprasional Indikator
1. Beban Kerja Suatu tugas yang a. Target Yang
X) dibebankan kepada Harus Di Capai.
karyawan oleh b. Kondisi Pekerjaan
Perusahaan yang c. Kerja standar
harus dipenuhi oleh
karyawan tersebut.
2. Kinerja Hasil kerja yang 1. Kualitas Kerja
Karyawan () dicapai oleh seorang 2. Kuantitas Kerja
karyawan sesuali 3. Ketepatan waktu
denga kemampuan | , pfeyifitas
dan keterampilan .
5. Komitmen

2. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel akan menggunakan metode skala

likert, yaitu melalui daftar pertanyaan (indikator) yang diajukan sebagai alat ukur.

Dengan indikator skala likert dimana jawaban atau kouesioner diberikan bobot.

Menurut Soekardi (2007) menyatakan bahwa skala likert ini telah banyak

digunakan oleh para peneliti guna untuk memastikan sikap seseorang. Skala ini

menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara

mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Sedangkan menurut

Sugiyono (2006) skala likert adalah variabel yang akan diukur dijabarkan menajadi

indikator variabel kemudian indikator digunakan menjadi titik tolak untuk menyusun

item-item instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan
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Tabel 3.2
Skala Likert
PERTANYAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

=N |W |~

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data menggunakan Analisis Statistik Deskriptif, uji
analisis linear berganda dan uji hipotesis. Data analisis menggunakan alat
analisis yang terdiri dari:
1. Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument
dalam pengukuran. Dalam pengujian instrument pengumpulan data,
validitas dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas
faktor diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor
(antara faktor satu dengan yang lain ada kesamaan). Pengukuran
validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan abtara skor faktor
(penjumlahan item dan dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total
keseruhan faktor). Pengukuran validitas item dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Validitas item
ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total
(skor total). Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor, berarti

pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item
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dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara item
dengan skor faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). Dari hasil
perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan
apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam menentukan layak
atau tidaknya suatu item yang digunakan, biasanya digunakan uji
signifikansi valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Teknik
pengujian SPSS sering digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Biavariate Pearson (Produk Momen Pearson)

dan Corrected Iltem-Total Correclation. Dian Yunita (2018 :25).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Ada beberapa metode

pengujian

reliabilitas di antaranya metode tes ulang, formula Flanagan,
Cronbach’s Alpha, metode formula KR (Kuder-Richardson) — 20, KR —
21, dan metode Anova Hoyt. Metode yang sering digunakan dalam
penelitian adalah metode Cronbach’s Alpha. Metode ini sangat cocok
digunakan pada skor dikotomi (0 dan 1) akan menghasilkan perhitungan
yang setara dengan menggunakan metode KR-20 dan Anova Hoyt.
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrument dapat
memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel
jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai

ketepatan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu
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benarbenar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. (Dian

Yunita) .

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Uji normalitsas untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Salah satu cara untuk menguji dengan melihat
normal probability plot, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asusmsi normalitas (Ghozali,2018).
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik
yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan
tidak valid sebagai alat peramalan (Ghozali,2018).
Uji Multikolonieritas

Uji multikoloniritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikonieritas didalam model regresi

diantaranya adalah nilai VIF>10 (Ghozali,2018).

3. Analisis Regresi Sederhana
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Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan
untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependent dan satu
variabel independent. Dalam model regresi ini dipilih untuk menganalisis
pengaruh dari elemen-elemen variabel maka digunakan model

persamaan regresi sebagai berikut :
Y=a+bx+e

Keterangan
Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X : Beban Kerja

e : Resudeual atau Eror

H. Uji Hipotesis

Rancangan uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi antara
dua variabel yang diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan uji kuantitatif
maka diperlukan hipotesis statistik yang terjadi dari Ha dan Ho. Hipotesis
merupakan pernyataan-pernyataan yang mengambarkan suatu hubungan
antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan
merupakan anggapan sementara yang perlu diuji kebenarannya tentang
dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses penelitian

agar efektif dan efisien Uji pasrial (Uji t)

a. Uji Parsial (t)
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Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikansi individual yaitu
menunjukan seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kinerja

karyawan secara parsial.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh

beban kerja terhadap kinerja karyawan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah berdirinya PT. Suracojaya Abadimotor Cabang Daya Kota

Makassar
PT. Suraco Jaya Abadi Motor adalah suatu perusahaan swasta
yang bergerak dalam bidang penjualan kendaraan bermotor roda dua.
Didirikan pada tanggal 1 Februari 1990 sesuai dengan Akte Pendirian
Nomor 10 dari Kantor Notaris Ny. Pudji Redkji Irawati, SH dan Akte
Perubahan Notaris Mahmud Said, SH Nomor 118 tanggal 22 september
1997. Dimana perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan
komposisi Saham Rizal Tandiawan 65% dan Jacky Purnama 35% sejak
didirikannya PT. Suraco Jaya Abadi Motor dengan status perusahaan
sebagai main dealer untuk penjualan kendaraan bermotor roda dua
merk Yamaha dengan wilayah pemasarannya meliputi hampir seluruh
wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. PT. Suraco Jaya Abadi Motordalam
pemasarannya mampu bersaing dengan dealer-dealer lain yang
menjadi distributor kendaraan roda dua lainnya. PT. Suracojaya
Abadimotor Cabang Daya didirikan oleh Eddy Harjono pada tanggal 27
februari tahun 2001 berlokasi di jl. Printis Kemerdekaan Km. 12,

Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan

38
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2. Visi dan Misi

a. Visi

Menjadi Perusahaan distributor motor, produk jasa pendukungnya

yang memiliki jaringan pemasaran tterbesar di Indonesia. Menjadi

perusahaan terpercaya, meliputi sumber daya manusia yang

handal. Sistem pengelolaan keungan yang solid dan infrastruktur

yang tepat.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melakukan trobosan dan analisauntuk pengebangan bisnis
dengan membentuk jaringan-jaringan (penjualan, perawatan,
dan suku cadang) baru diseluruh Indonesia.

Memasttikan terjadinya pertumbuhan penjualan dan pansa
pasar di setiap-wilayah oprasional

Melakukan strategi bisnis perusahaan yang didukung oleh
strategi kebijakan yang optimal

Mengembangakan dan menetapkan karyawaan sesuai
dengan tuntunan kompetensi jabatan sehingga karyawan
memiliki kapasitas serta dapat menjalankan tugas-tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik.

Menerapkan standar oprasional yang tepat guna, sebagai
landasan kerja untuk menghasilkan kerja untuk menghasilkan
kinerja yang optimal.

Mengebangkan sistem infrastruktur, informasi teknologi serta
sumber daya fisik yang tepat guna dan terintegrasi dengan

departemen terkait, sesuaai standar yang berlaku.



3. Struktur Organisasi
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Mekamk
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4. Uraian Tugas Pada PT Suracojaya Adimotor Cabang Daya Kota

Makassar

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka dapat digaris

uraikan tugas masing-masing bagian sebagai berikut:
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Kepala cabang

e Memimpin perusahaan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
secara oprasional

¢ Elaksanakan program perusahaan secara terpadu

e Mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan sesuai
batasan pendeglasian

e Menandatangani surat-surat sesuai dengan wewenang

e Menandatangani bukti penerimaan pengeluaran kas atau bank
sesuai pendeglasian wewenangnya

¢ Mengkoordinir, mengatur dan mengwasi serta terhadap tugas
masing-masing bagian dan bertanggung jawab kepada pemimpin
perusahaan.
Kasir

o Memberikan pelayanan kepada pelanggan

e Melaksanakan kebersihan

e Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan

e Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang

e Menerima Penitipan barang

e Melakukan proses transaksi penjualan langsung

¢ Pemajangan barang (display)

¢ Persiapan retur barang

¢ Informasi dan penawaran program promosi

e Pencetakan barang

e Stock opname

e Penyebaran Leaflet
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c. Koordinator Sales Force
¢ Mengkoordinir, mengatur dan mengawasi serta bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugas pada bagian pemasaran..
¢ Menetapkan strategi pemasaran.
e Mengumpulkan data, menyiapkan data dan informasi tentang
situasi pasar.
e Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran.
e Menyusun rencana kerja di masa yang akan datang.
¢ Mengadakan event-event sebagai bentuk promosi penjualan.
d. Sales Force
¢ Membuat daftar pelanggan prospek sesuai dengan segmentasi
yang di inginkan perusahaan
e Melakukan proses penjualan sesuai daftar target yang sudah di
tentukan dan disepakati Bersama dengan coordinator
e Menyiapkan materi atau tools yang akan digukanakan dalam
proses penjualan ke pelanggan dan melakukan prsentasi
e Melakukan proses penjualan mulai dari awal perkenalan,
negosiasi sampai dengan pembuatan kontrak dengan pelanggan
e Membuat laporan aktivitas sales mingguan dengan format laporan
yang sudah ditentukan
¢ Membina divisi-divisi lain dibantu oleh koordinator untuk proses
internal yang terkait proses penjualan pelanggan. Secara terus
menerus menambah pengetahuan terhadap produk atau layanan
yang akan dijual dan selalu berusaha meningkatkan kemampuan

pembinaan hubungan dan penjualan ke pelanggan.
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o Mengikuti proses tender awal sejak pendaftaran, aannuijizing,
submit penawaran dan jka menang maka harus melakukan proses
monitoring aktivitasi

e pelanggn dan sampai dengan perbuatan kontrak dengan
pelanggan.

¢ Memelihara pelanggan yang sudah diperoleh dari menang tender
dan mempersiapkan diri mengikuti tender berikutnya
e. Kepala mekanik
¢ Bertugas menyelesaikan tugas-tugas yang sekiranya tidak mampu
dilakukan oleh sang mekanik. Biasanya kepala mekanik ini adalah
rang yang sudah ahli atas problem-problem yang adan pada
sepesa motor yang telah menguasai secara utuh apa itu mesin
yang sesungguhnya dan mampu melakukan modifikasi diluar
atauran-aturan yang ada.
f. Admin part
e Melakukan control dan bertanggung jawab secara fisik atas
Gudang spare part dalam penerimaan, penyimpanan dan
pengeluaran.

e Melakukan pengaturan penempatan dan kontrol fisik maupun
fungsi.

e Pendapatan stock spare part atas data fisik dan data administrasi
spare part.

e Update atas stock spare part

¢ Menyediakan kebutuhan spare part yang diperlukan oleh teknisi.
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g. Counter part
e Mengkoordinir, mengatur dan mengawasi serta bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugas di bidang counter part.
¢ Mengadakan penjualan counter par.
¢ Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan
e Tugas lain adalah bertujuan untuk kemejuan perusahaan
h.  Mekanik
e Mekanik bertanggung jawab atas service atau memperbaiki
kerusakan yang dibantu oleh asisten mekanik.
i. Admin penjualan
e Menyusun program penjualan.
e Mendistribusikan produk-produk ke berbagai dealer.
e Mengkoordinir dan mengatur pelaksanaan tugas pada cabang-
cabang dan dealer-dealer.
e Bertanggung jawab kepada menajer pemasaran
j- Sales counter
e Bertugas mencapai target penjulaan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Cara yang ditekankan adalah “ good service is good
bussines” dan costumer service satisfaction”.
k.  PDI Man (pre delivery inspection)
¢ bertugas mencek kelengkapan dan kondisi sebuah kendaraan dari

showroom atau dealer sebelum diantar ke konsumen.
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[. Office boy
e Mebersihkan dan merapikan meja, Kkursi, computer dan
perlengkapan lainnya.
¢ Menyediakan minuman untuk karyawan maupun tamu.
e Mengirim/mengambil dokumen antar divisi/bagian.
¢ Melayani permintaan fotocopy/faksmil.

e Memberikan dan menyiapkan

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik responden uji yang digunakan untuk mengetahui jenis
kelamin, usia, Pendidikan terakhir dan lama bekerja responden.
a) Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
Jenis Kelamin (jJumlah orang) Presentase
Laki-Laki 83 89.2
Perempuan 4 10.8
Total o, 100.0

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini jenis kelamin
Laki-laki lebih mendominasi dibandingkan jenis kelamin Perempuan.
Dimana Jenis kelamin laki-laki berjumlah 33 orang atau sebesar

(89,2%) dan perempuan berjumlah 4 orang atau sebesar (10,8%).
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b) Usia

Tabel 4.2

Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Frekuensi

Usia (jlumlah orang) Presentase
> 41 thn 2 54
20-25 thn 2 5.4
26-30 thn 15 40.5
31-35 thn 16 43.2
36-40 thn 2 5.4

Total G 100.0

Sumber: Data Primer 2024
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berada pada
Usia > 41 tahun sebanyak 2 orang (5,4%), yang berusia 20-25 tahun
sebanyak 2 orang (5,4%), yang berusia 26-30 tahun sebanyak 15
orang atau (40,5%), yang berusia 31-35 tahun sebanyak 16 orang
atau (43,2%), dan yang berusia 36-40 tahun sebanyak 2 orang atau

(5,4%).

c) Pendidikan Terakhir
Tabel 4.3

Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase
(jJumlah orang)
S1 22 59.5
S2 3 8.1
SMA Sederajat 12 324
Total 37 100.0

Sumber: Data Primer 2024
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir pada

Lulusan S1 sebanyak 22 Orang atau sebesar (59,5%), pendidikan
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terakhir pada Lulusan S2 sebanyak 3 Orang atau sebesar (8,1%)dan

terakhir yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 12 orang atau

sebesar (32,4%),.

d) Lama Bekerja

Tabel 4.4

Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Presentase
(jumlah orang)
>11thn gy’ 2.7
Lo 1 16 43.2
6-10 thn 20 54.1
Total 37 100.0

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Lama berkerja >11 tahun

sebanyak 1 orang (2,7%), lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 16 orang

(43,2%) dan lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar

(54,1%).

2. Analisis deskriptif variable

Hasil analisis deskriptif variabel pada penelitian ini diperolah dari hasil

sumber data interpretasi dari responden, selanjutnya hasil data tersebut

disajikan peneliti secara sistematis sebagai berikut :

a. Analisis Deskriptif Variabel Beban Kerja

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimana variable Beban

Kerja dengan indikator yaitu: Target Yang Harus Di Capai, Kondisi

Pekerjaan, Kerja standar. Variasi tanggapan responden terhadap 15

pertanyaan dapat diihat pada tabel berikut



Tabel 4.5

Penilaian Responden Beban Kerja
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NO |INDIKATO| STS | TS KS S SS |TOTAL | MEAN
R
1 X1.1 37 37 5.00
2 X1.2 7 30 37 4.81
3 X1.3 4 33 37 4.89
4 X2.1 8 29 37 4.78
5 X2.2 2 35 37 4.95
6 X2.3 6 31 37 4.84
7 X3.1 9 28 37 4.76
8 X3.2 1 36 37 4.97
9 X3.3 4 33 37 4.89

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.5 tentang tanggapan responden yang
menunjukkan nilai tertinggi pada indikator Target Yang Harus Dicapai

(X1.1) dengan memilih jawaban ,“sangat setuju™ sebanyak 37 orang
dan nilai rata-rata 5.00. Hal ini bermakna bagi karyawan PT. Suracoja

abadi motor mendapatkan beban kerja dari target yang harus di capai.

b. Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimana variable
Kinerja Karyawan dengan indikator yaitu : Kualitas Kerja, Kuantitas
Kerja, Ketepatan waktu, Efektifitas dan Komitmen. Variasi tanggapan

terhadap 10 pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.6

Penilaian Responden Kinerja Karyawan

No | INDIKATO | STS | TS KS S SS |TOTAL| MEAN
R

1 Y1.1 37 37 5.0
2 Y1.2 2 35 37 4.9
3 Y2.1 1 36 37 4.9
4 Y2.2 3 34 37 4.9
5 Y3.1 7 30 37 4.8
6 Y3.2 3 34 37 4.9
7 Y4.1 6 31 37 4.8
8 Y4.2 9 28 37 4.7
9 Y5.1 17 20 37 4.5
10 Y5.2 16 21 37 4.5

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.6 tentang tanggapan responden yang
menunjukkan nilai tertinggi pada indikator Kuantitas Kerja (Y1.1) dengan

eeee

memilih jawaban ,“sangat setuju®‘ sebanyak 29 orang dan nilai rata-rata
5.0. hal ini bermakna bagi karyawan PT. Suracoja abadi motor selalu
bersuaha yang terbaik untukmempebaiki kesalahan yang pernah dilakukan

dalam melaksanakan pekerjaan

2. Analisis Deskriptif
Analisis  Deskriptif  digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampe
atau populasi. Penjelasan data melalui statistik deskriptif diharapkan
memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.

Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Variable

Deskriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean |Std. Devition

Beban Kerja 37 41 45 43.89 1.286

Kinerja Karyawan| 37 45 50 48.27 1.283

Valid N (Listwise)| 37

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai N (Jumlah Data) yaitu 37,

dimana variabel Beban Kerja memiliki nilai minimum sebesar 41 dan
maximum 45, dengan mean 43.89 serta standar deviasi yaitu 1.286
sedangkan variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai minimum 45 dan

maximum 50, dengan mean yaitu 48.27, dan standar deviasi sebesar 1.283

3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 50 pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung (correlated itemtotal correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r
hitung > r tabel dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatakan

valid.
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1. Uji Validitas Beban Kerja

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Beban Kerja

Variable Pertanyaan R Hitung R Tabel Status
Beban Kerja X1.1 0.356 0.3246 VALID
) X1.2 0.391 0.3246 VALID
X1.3 0.498 0.3246 VALID

X2.1 0.502 0.3246 VALID

X2.2 0.332 0.3246 VALID

X2.3 0.358 0.3246 VALID

X3.1 0.369 0.3246 VALID

X3.2 0.374 0.3246 VALID

3.3 0.462 0.3246 VALID

Sumber: Data Primer 2024

Uji Validitas dilakukan untuk membandingkan nilai r hitung dengan nilai r
tabel. Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka indikator dikatakan valid dan
sebaliknya jika nilai r hitung < nilai r tabel maka indikator dikatakan tidak
valid. Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai r hitung untuk indikator X1.1
sebesar 0.356, X1.2 sebesar 0.391, X1.3 sebesar 0.498, X2.1 sebesar
0.502, X2.2 sebesar 0.332, X2.3 sebesar 0.358, X3.1 sebesar 0.369, X3.2
sebesar 0.374, X3.3 sebesar 0.462. Hasil olah data menunjukkan bahwa

semua indikator valid karena nilai r hitung>nilai r tabel sebesar 0.3246.



4. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4.9

Hasil uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
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Variabel Pertanyaan R Hitung R Tabel Status
Kinerja Y1.1 0.713 0.3246 VALID
Karyawan

Y1.2 0.605 0.3246 VALID

YL 0.725 0.3246 VALID

N2:2 0.667 0.3246 VALID

Y3.1 8372 0.3246 VALID

B2 .565 0.3246 VALID

P 1 0.446 0.3246 VALID

NM42 0.554 0.3246 VALID

Y5.1 0.661 0.3246 VALID

et A 0.399 0.3246 VALID

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai r hitung untuk indikator

Y1.1 sebesar 0713, Y1.2 sebesar 0.605, Y2.1 sebesar 0.725, Y2.2

sebesar 0.667, Y3.1 sebesar 0.372, Y3.2 sebesar 0.555, Y4.1 sebesar

0.446, Y4.2 sebesar 0.554, Y5.1 sebesar 0.661, Y5.2 sebesar 0.399.

Hasil olah data menunjukkan bahwa semua indikator valid karena nilai r

hitungan>nilai r tabel sebesar 0.3246.

5. Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas ini digunakan untuk menguji akurasi serta ketetapan dari

pengukuran. Instrument reliabel agar menggunakan suatu batas nilai

Cronbach alpa 0.60. Jika reliabilitas >0.60 adalah reliabel atau konsisten,

sedangkan <0.60 adalah tidak reliabel atau tidak konstan.pengujian pada

variabel beban kerja dapat dilihat dibawah ini :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Reabilitas Variabel Beban Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items
0.737 10
Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan hasil analisis tersebut, didapat nilai Alpha sebesar 0.737
dari total item yaitu 10. Dilihat dari tabel 4.10 tersebut di dapatkan nilai
Cronbach’s Alpha dari variabel pengaruh beban kerja yang diuji nilainya
lebih besar dari 0.60 maka dapat di simpulkan bahwa beban kerja memiliki

nilai reliabilitas yang memenuhi syarat dan di nyatakan reliebel.

Tabel 4.11

Hasil Uji Reabilitas Variable Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items

0.620 11

Sumber; Data Primer 2024

Berdasarkan hasil analisis tersebut, didapat nilai Alpha sebesar 0.620 dari
total item yaitu 11. Dilihat dari tabel 4.11 tersebut di dapatkan nilai
Cronbach’s Alpha dari variabel pengaruh kinerja karyawan yang dinilai lebih
besar dari 0.60 maka dapat di simpulkan bahwa kinerja karyawan memiliki

nilai reliabilitas yang memenuhi syarat dan di nyatakan reliebel.
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6. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Gambar 4.2

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o

Expected Cum Prob

g, e — e
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bawabh titik-titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah
dengan garis diagonal, hal ini menandakan bahwa model asusmi normalitas
dan model regresi layak digunakan untuk menganalisis interaksi variabel-

variabel bebas (Beban Kerja) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan).

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dan
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji ini merupakan

salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear.
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Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi

dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan.

Tabel 4.12

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.737 6.924 4.728 .000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.12 di atas, dapat di simpulkan bahwa variabel

beban kerja memiliki gejala heteroskedastisitas karena sig 0.031 > 0.05.
Artinya pengujian heteroskedastisitas dapat terpenuhi, maka model regresi
dinyatakan valid sebagai alat peramalan.
Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Gejala multikolonieritas
dapat dilihat dari nilai nilai tolerance dan nilai variabel inflation factor (VIF).
Jika nilai tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada kolerasi antara
variabel independen yang nilainya lebih dari 90% dan jika hasil perhitungan
VIF Lebih dari 10 (Ghozali 2018) maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolorieniritas dapat

ditunjukkan dalam tabel berikut.



Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolonieritas
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Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 32.737 6.924 4,728 .000

Beban .354 .158 .355 2.244 .031 1.000 1.000

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa nilai
tolerance beban kerja 1.000 lebih besar dari 0.10 dan VIF 1.000 lebih kecil

dari 10.00. Artinya, tidak terjadi gejala multikolinearitas pada penelitian

tersebut
7. Uji Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan analisis linear sederhana yaitu analisis untuk

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen

dengan menggunakan linear namun dalam penelitian ini hanya menggunakan

satu variabel independen sehingga disebut regresi linear sederhana. Hasil uji

analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std. Beta
B Error
(Constant) 32.737 6.924
1 Beban kerja .354 .158 .355
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer 2024




Berdasarkan tabel 4.14 hasil yang diperoleh dimasukkan

persamaan berikut :

Keterangan

Y
a
b
X

e

Y=a+bx+e

: Kinerja Karyawan
: Konstanta

. Koefisien Regresi
: Beban Kerja

: Resudeual atau Eror

57

kedalam

Sehingga diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y =32.737 + 0.354X + e

Dimana :

a. Berdasarkan hasil uji persamaan linear di atas maka diperoleh nilai

constanta sebesar 32.737, artinya jika X (Beban Kerja) tidak mengalami

perubahan atau bernilai nol (0), maka variabe Y (Kinerja Karyawan) tetap

yaitu 32.737.

b. Nilai koefisien regresi beban kerja sebesar 0.354 (positif) menunjukkan

bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai ini

juga menunjukkan bahwa setiap adanya upaya penambahan sebesar

satuan pada beban kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar

0.354



8. Pengujian Hipotesis

a) Ujit (Parsial)
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Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat,

apakah thiung > ttabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat

pengaruh antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikatnya.

Adapun hasil uji t sebagai berikut :

T tabel = (a/2 : n-k-1)

T tabel = (0.05/2 : 37-1-1) T

tabel = (0.025 : 35)

T tabel = 2.03011

Tabel 4.15

T tabel = 2.030

Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.737 6.924 4.728 .000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat nilai thiung = 2.244 > ttabel =

2.030 dan nilai signifikan untuk variabel Beban Kerja yang diperoleh lebih

kecil dari nilai standar 0.05 dengan hasil analisis SPSS adalah 0.031 <

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan pengaruh
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signifikan antara Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

sehingga hipotesis yang di ajukan dapat diterima atau dibuktikan
b) Uji R? (Uji Determinasi)

Uji koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan mengenai variabel
dependen. Nilai R Square dikatakan baik jika di atas 0.5 karena R Square

antara nol dan satu.

Tabel 4.16
Hasil Uji R? (Uji Determinasi)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5300 .126 101 1.217

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan hasil dari tabel 4.16 di atas, dapat dikatakan bahwa R2
memiliki nilai sebesar 0.126, artinya variabel beban kerja dengan tingkat
kapasitas sebesar 12.6% dan sisanya 87.4% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak dapat diteliti.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, dimana Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan nilai thitung sebesar 2.244> nilai ttabel sebesar 2.030 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,031 < 0,05. Artinya Beban Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang peneliti ajukan,
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dimana penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Suraco Jaya Abadi Motor
Cabang Daya. Artinya apabila Beban Kerja PT. Suraco Jaya Abadi Motor
Cabang Daya sesuai maka Kinerja Karyawan akan semakin baik dan
meningkat.

Hasil penelitian ini di dukung penelitian Arrohma Dwi Novita sari, Renny
Husnaiti dan Yoko Tristiarto (2022) dengan judul Pengaruh Beban Kerja Dan
Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Selama Pandemi COVID-19. Hasil
Dari hasil penenlitian ini dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif  signifikan terhadap kinerja karyawan PT Business E-Cloud
Indonesia. Artinya, walaupun beban kerja dirasa sangat banyak namun
dengan diberkannya rewardakan meningkatkan motivasi kerja bagi
karyawannya.Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Business E-Cloud Indonesia. Artinya, stress kerja yang
dirasakan oleh karyawan disebabkan oleh banyaknya beban kerja yang
diberikan sehingga membuat para karyawan merasa tertantang supaya
cepat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

Dan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mhd. Suleman Hsb
dan Fitriyanti (2020) dengan judul Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang
Hrapan Raya Pekan Baru. Berdasarkan hasil penelitian bahwa beban kerja
secara serentak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
dengan nilai korelasi R = 0,669 yang menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara beban kerja dengan produktivitas kerja karyawan pada

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Pekanbaru. Sedangkan
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R square di dapat 0,448 yang berarti beban kerja memiliki kontribusi
sumbangan sebesar 44,8% terhadap produktivitas karyawan pada PT.

Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Pekanbaru.

D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan peneliti dalam

proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat
menjadi beberapa faktor agar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti
yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya, karena
penelitian ini sendiri masih memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki dalam
penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini, antara lain:

i.Jumlah responden yang hanya 37 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan sesungguhnya.

ii.Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada proses pengumpulan data.
Aktivitas yang padat dari responden dapat mempengaruhi konsentrasi
responden dalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti saat
melakukan wawancara. Untuk meminimalisir keterbatasan ini peneliti
melakukan penyebaran kuesioner pada saat pekerja sedang istirahat atau
memiliki waktu kosong.Informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan hal yang sebenarnya, hal ini terjadi
karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang
berbeda tiap responden.

iii. Faktor terakhir yaitu kejujuran dan keterbukaan dalam pengisian pendapat

responden dalam kuesioner



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini untuk mengetaui pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan,maka penulis dapat menyimpulkan.

Terdapat pengaruh secara positif signifikan beban kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Suracojaya AbadiMotor Cabang Daya Kota
Makassar. Hal ini dibuktikan oleh uji analisis regresi sederhana diperoleh
hasl uji t beban kerja dengan perolehan thitung = 2.244 > ttabel = 2.030.
Selain itu ditemukan bahwa nilai signifikan dari beban kerja terhadap
kinerja karyawan adalah 0.031 < 0.05.

Dari hasil analisis regresi menjelaskan bahwa meningkatkan atau
menurunnya kinerja seorang karyawan tidak seutuhnya diperankan oleh
variabel beban kerja melainkan ada variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu variabel yang tidak dteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka yang menjadi saran
oleh penelitian ialah sebagai berikut:
1. Perusahaan perulu senantiasa memperhatikan kuantitas beban kerja
yang ada pada karyawan dan selanjutnya dapat disesuaikan dengan

kemampuan karyawan

62



63

2. Pemimpin disarankaan memberikan pekerjaan yang sesuai dangan
waktu yang dimiliki, dengan adanya waktu yang dimiliki karyawan dapat
menyelesaikan target yang harus di capai tanpa adanya tekanan
bebaan kerja.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharpkan menambahkan variable-
variable lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi variabel kinerja

karyawan.
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kesediaan menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar kuesioner ini.
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Petunjuk pengisisan

7) Jawablah setiap pertanyaan sesuai pendapat Bapak/lbu/Saudara(i) dengan
sejujur-jujurnya dan perlu diketahui jawaban dari kuesioner ini tidak
berhubungan benar atau salah

8) Pilih jawaban dengan memberi tanda cheklist ( v') pada salah satu jawaban
yang sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara(i). Adapun makna tanda yang

digunakan sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) Bobot : 5
Setuju (S) Bobot : 4
Kurang Setuju (KS) Bobot : 3
Tidak Setuju (TS) Bobot : 2
Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot : 1

Identitas Respon
Nama
Jenis kelamin ; |:| Laki-Laki |:| Perempuan
Usia
Masa kerja
Pendidikan terahkir
Pertanyaan
Berilah tanda Checklist (v) pada salah satu jawaban yang sesuai

menurut Bapak/lbu/Saudara(i)



A. Beban kerja (X)
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NO

BEBAN KERJA

Frekuensi jawaban responden

SS

S

KS

TS

STS

4

Target Yang Harus Dicapai

| Target yang harus dicapai dalam pekerjaan

terlalu tinggi

Pimpinan saya sering mengharuskan setiap
karyawan memiliki target kerja baik didalam
maupun diluar kantor

| Saya mampu menccapai target yang

diberikan perusahaan

Kondisi Pekerjaan

Pekerjaan saya sesuai dengan keahlian yang
saya miliki

Tugas yang selalu diberikan terkadang
sifatnya mendadak dengan jangka waktu
yang singkat

| Saya selalu berpartisipasi dalam pekerjaan

saya

Kerja Standar

| Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan

prosedur yang sudah ditetapkan

| Saya berusaha melakukan yang terbaik

dalam pekerjaan saya

| Saya mengikuti SOP yang ada dalam

perusaan saya




B. Kinerja Karyawan (Y)
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NO

Kinerja Karyawan

Frekuensi jawaban responden

SS S KS TS | STS

Kualitas kerja

Saya selalu berusaha memperbaiki
kesalahan yang pernah saya lakukan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Kualitas kerja saya sudah memenuhi
satandar yang ditetapkan perusahaan

Kuantitas kerja

Saya selalu berusaha mencapai target kera
yang ditetapkan kantor.

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih
dari yang ditargetkan.

Ketetapan waktu

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang

| telah menjadi tanggung jawab saya dalam

kurun waktu yang ditetapkan dengan baik

Saya sangat menjaga ketetapan waktu dan
kesempurnaan hasil pekerjaan

Efektifitas

Saya mendahulukan pekerjaan yang
merupakan prioritas saya

Saya dapat melakukan pekerjaan dengan

I efektif dan efisien
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Komitmen

Saya memiliki pengetahuan atas pekerjaan
| yang saya lakukan

Saya selalu berkomitmen untuk melakukan
| yang terbaik dalam pekerjaan saya




LAMPIRAN 2 : Surat Penelitian Dan Purat Balasan Penelitian
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LAMPIRAN 3 : Dokumentasi Pembagian Kuesioner
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LAMPIRAN 4 Tabulasi data

Variable X

VARIABEL BEBAN KERJA ()
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Variable Y

VARIABEL KINERIA KARY Aw AN Y]

Lol

43
47
a0
43
47
43
43
a0
43
43
43
43
4a
46
46
a0
43
43
46
43
43
45
46
43
43
43
43
43

46
43
43
43
43
43
4a
43

T.0.2

Eomitmen [.5)

.31

.42

Efelktifitas [v.d)

.32 | Y

Ketepatan
waktu [, 3)

Y22 | A

K.uantitas Kerja
[.2]

7.2

TE

Kualitaz Kerja
[ 1]

.1

MO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
13
20
21

&é
23
24
&3
Zh
20
i
23

30
i

3
33
34
35
36
3T
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LAMPIRAN 5 : Hasil olah data SPSS

Frequency Table

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 41 thn 2 5.4 54 54
20-25 thn 2 54 5.4 10.8
26-30 thn 15 . 405 40.5 51.4
31-35 thn 16 43.2 43.2 94.6
36-40 thn o 2 5.4 = 5.4 100.0
Total 37 100.0 100.0
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid © ' Laki-Laki 33 - RBIL2 89.2 | 89.2
_Perempuan AN - 110.8 A0S o | 100.0
Total 37 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sl % WL -1 22 SYIEHEN. + bl 59.5 59.5
s2 L’ I P R Y- ) 8.1 67.6
sma sederajat .. 1P 5l 3 221 324 100.0
Total 37 100.0 100.0
Masa_Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 11 thn 1 2.7 2.7 2.7
1-5 thn 16 43.2 43.2 45.9
6-10 thn 20 54.1 54.1 100.0

Total 37 100.0 100.0




Lampiran Deskriptif Variabel X

X.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 37 100.0 100.0 100.0
X.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 ot o | 18.9 fl SFO 18.9
S0, W AR N " A 2 N PR P M1.00.0
Total 37 100.0 100.0
X.1.3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
valid WARPSE | 4 10.8 LU 10.8
SN Nt 500 Bkl .o
Total 37 100.0 100.0
X.2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 8 21.6 21.6 21.6
5 29 78.4 78.4 100.0
Total 37 100.0 100.0
X.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 2 5.4 5.4 5.4



5 35 94.6 94.6 100.0
Total 37 100.0 100.0
X.2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 6 16.2 16.2 16.2
5 31 838 83.8 100.0
Total 37 100.0 100.0
X.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid =~ 4 9 2403 24.3 oo
5 28 TSl iy A 100.0
Total 37 100.0 100.0
X822
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 SRF - SN e f 2.7
5 | T i 5 6: [ ES i< MR /53, S &' 100.0
Total 37 100.0 100.0
X1.3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 4 10.8 10.8 10.8
5 33 89.2 89.2 100.0
Total 37 100.0 100.0
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Statistics
Beban
X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.3.1 X.3.2 X1.3.3 Kerja

N Valid 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 5.00 4.81 4.89 4.78 4.95 4.84 4.76 4.97 4.89 43.89
Std. Error of Mean .000 .065 .052 .069 .038 .061 .072 .027 .052 211
Std. Deviation .000 .397 315 AL7 .229 374 435 .164 315 1.286
Std. Error of .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388
Skewness | -
Range 0 pat o 2 RY RE & . s 1 1 1 4
Minimum §_4,k 4__,f._,_4.__,_4__ ‘4 4 4 41
Maximum i O T, Wil W 5 5 3 [F RO PROY, 5 5 45
Sum o 185 178 181 177 183 179 F 6 184 181 1624
Skewness -1.655 -2.632 -1.438 -4.113 -1.911 -1.248 -6.083 -2.632 -.781

Lampiran Deskriptif Y

Y.1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 37 100.0 100.0 100.0
Y.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 2 5.4 5.4 5.4
5 35 94.6 94.6 100.0
Total 37 100.0 100.0




Y.21

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 1 2.7 2.7 2.7
5 36 97.3 97.3 100.0
Total 37 100.0 100.0
Y 282
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 g i " Sy 1 et 8.1
5 gl . 34 91.9 19 100.0
Total 37 100.0 100.0
N el
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 4 ) R 180 18.9 18.9
31 o 30 o MY YRR 100.0
Total 37 100.0 100.0
Y.3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 3 8.1 8.1 8.1
5 34 91.9 91.9 100.0
Total 37 100.0 100.0




Y.4.1
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid 4 6 16.2 16.2 16.2
5 31 83" e, 83.8 100.0
Total 37 100.0 100.0
Y.4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Validh Tt 9 L 24.3 ST 243
5 e ST =7l 100.0
Total 37 100.0 100.0
Ni5al
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
valid 4 ~ I 459 BN~ 15.9
5 X 20 I | - RO/ S, /L Il ' 100.0
Total 37 100.0 100.0
Y.5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 16 43.2 43.2 43.2
5 21 56.8 56.8 100.0
Total 37 100.0 100.0
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Statistics
Kinerja
Y11l Y12 VY21 Y.22 Y.31l VY32 VY41l Y.42 Y.51 Y52 Karyawan
N Valid 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g
Mean 500 495 497 492 481 492 484 476 454 457 48.27
Std. Error of .000 .038 .027 .045 065 .045 .061 .072 .083 .083 211
Mean L
Median 500 500 500 500 500 500 500 500 500 5.00 49.00
Mode 5 |+ 5N BIY T © PPl "5 5 5 5 5 49
Std. Deviation ~ .000  .229 . .164  .277 . .397 = 277 374 435 505  .502 1.283
Variance ¥ 000 1r=.058 | 027 * On P 158 R0/ 2" W40y, 189 255 .252 1.647
Std. Error of .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388 .388
Skewness g L , S
Range . BUL IR 1 IR » I 1 1 5
Minimum SH 4. 4 4 Ay 4 4 4 4 4 45
Maximum 5 5 Gl B 5 5 5 5 5 5 50
Sum 185 183 184 182 178 182 179 176 168 169 1786
Skewness -4.113 -6.083 -3.201 -1.655 -3.201 -1.911 -1.248 -.170 -.284 -1.039
Lampiran Uji Validitas X
Correlations
Beban
X211 X122 X113 X21 X22 X233 X331 X32 X133 Kerja
X.1.1 Pearson 1 -185 32 .149 .052 012  -.243 .099 .223 .356"
Correlation
Sig. (2-tailed) 274 437 378 759  .944 147 560 .184 .031
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
X.1.2 Pearson -.185 1 239 -.017 167 .279 .078 .065 -.129 .391"
Correlation
Sig. (2-tailed) 274 154 .922 .323 .094 .644 .700 448 .017
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
X.1.3 Pearson 132 .239 1 .020 A42 0 -117 179 122 .097 .498™
Correlation
Sig. (2-tailed) 437 .154 .905 402 491 .289 471 .567 .002



N 37 37 37
X.2.1 Pearson 149 -.017 .020

Correlation

Sig. (2-tailed) 378 922 905

N 37 37 37
X.2.2 Pearson .052 .167 142

Correlation

Sig. (2-tailed) 759 323 402

N 37 ﬁ37_7 i 37_
X.2.3 Pearson .012 279 -117

Correlation o el i

Sig. (2-tailed) 944 094 491

N / - 3? 37 3_;7
X.3.1 Pearson -.243 .078 179

Correlation

Sig. (2-tailed) 147 644 289

N Sl 37 . _37
X.3.2 Pearson .099 .065 122

Correlation

Sig. (2-tailed) BB0} - 7004 471

N 37 37 37
X1.3.3 Pearson 223 -.129 .097

Correlation

Sig. (2-tailed) 184 448 567

N 57, 37 37
Beban Pearson 8856 391 1L 1985
Kerja Correlation

Sig. (2-tailed) 031 .017  .002

N 37 37 37

37

37

.060

725

.263

116
3
-.043

.798
37
12 301

AU

37

502"

.002

37

37

.060

725
37

37
.004

.981
37
-.038

.822
37

-.107

.529
37
-.009

. 357
37

.332"

.045

37

37

171

313
37

.004

.981

37

37

g L715)

.299
37
-.025

.885
37
.146

.388
37

.358"

.030

37

37

.263

116
37

-.038

.822
37

-.175

.299

37

37
821 3

.205
37
.071

.676
37

.369"

.025

37

37

-.043

.798
37

-.107

.529
37
-.025

.885
37
.213

.205

37

37
.003

.987
37

374"

.023

37

86

37

237

157
37

-.009

.957
37
.146

.388
37
071

.676
37
.003

.987

37

37

462"

.004

37

37

502"

.002
37

332"

.045
37
.358"

.030
37
.369"

.025
37

374"

.023

37

462"

.004

37

37

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Y
Correlations
Kinerja
Y.1. Y.1. Y.2. Y2, Y3 Y3 Y4 Y4 Y5 Y. Karyaw
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 an
Y.1l.1 Pearson 1 .390 .425 .466 .534 .433 .129 .210 .319 .117 713"
Correlation ) ** ** - ‘*
Sig. (2- .017 .009 .004 .001 .008 .445 .211 .054 .492 .000
tailed) Ll N |
N 37 3 74 SO S .. 37 37 37 37 37 37 37

Y.1.2 Pearson .390 1 .465 .428 .078 .206 .101 .326 .291 .235 .605"

* *k ok *

Colrelations 4+ S N == B L LE=F 5 FFu I T |

Sig. (2+ .017 .004 .008 .646 .221 .551 .049 .081 .161 .000
€77 s MO I " & T N

N SO | SV R AT S e Y, 37 37

Y.21 Pearson 425 465 1 505 .057 .210 .544 .394 .437 .234 .725"

ok ok ok ke * 3

Correlation - [

Sig. (2- .009 .004 .001 .737 211 .000 .016 .007 .163 .000
tailed) | g .

N SRS T (=) 37 3 4 37 | " ISTAINS.” | WOras | 37 37

Y.2.2 Pearson 466 428 .505 1 .220 .469 .212 .161 .335 .084  .667"

ke ke 3 3

Correlation ]

Sig. (2- .004 .008 .001 192 .003 .207 .341 .043 .622 .000

tailed) 7

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y.3.1 Pearson 534 .078 .057 .220 1 .224 - .036 .035 - 372"

Correlation - 173 121

Sig. (2- .001 .646 .737 .192 .183 .306 .834 .839 .477 .024

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y.3.2 Pearson 433 .206 .210 .469 .224 1 .355 .184 .150 - .555™

Correlation ** ** ) .077

Sig. (2- .008 .221 .211 .003 .183 .031 .275 .376 .650 .000

tailed)

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y.4.1 Pearson 129 101 544 212 - .355 1 .109 .236 .155 446"

Correlation ” 173 *



Sig. (2- 445 551 .000 .207 .306 .031 520 .159 .361

tailed)

N 3y 37 3 37 37 3r 37 37 37 37
Y.4.2 Pearson 210 .326 .394 .161 .036 .184 .109 1 518 .194

Correlation . " "

Sig. (2- 211 .049 .016 .341 .834 .275 .520 .001 .250

tailed)

N 37 37 3 37 37 3r 37 37 37 37
Y.5.1 Pearson 319 291 .437 .335 .035 .150 .236 .518 1 .437

Correlation i Y, - "

Sig. (2- .054 .081 .007 .043 .839 .376 .159 .001 .007

tailed) Fa o= AR TRT TR,

N arorr. i 1S ALC AP AS L S/ WS w37 | 37| 37
Y.5.2 Pearson 117 235 .234 .084 5 ={5t155 |.194 %, 437 1

_Correlation 121 .077 L

Sig. (2- 492 161 .163 .622 .477 .650 .361 .250 .007

tailed) " ! 3

N S~ 37 a7 LAt 32 G N 37

Kinerja Pearson 7131 605 .725"".667;,.372 .555| .446 .554 ' 661 .399
Karyawa Correlaton - el W = = FTIE ]
n Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .024 .000 .006 .000 .000 .014

PO o) Gl N F

N Sifl IWNSIAY + 3ide).| | 7ML S7. IS | NSNS 7. N3y | 37

88

.006

37

.554"

.000

37

.661"

.000

37
.399"

.014

37

37

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Reabilitas X

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
737 10

Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.620 11

LAMPIRAN UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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LAMPIRAN UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?
Standardized

90

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.737 6.924 4,728 .000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
LAMPIRAN UJI MULTIKOLENIERITAS
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ¥, "S2 T STANNEESN. 0: 024001 | | NN SUNSSNA 726 T . - 000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran Regrsi Sederhana
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.737 6.924 4.728 .000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
LAMPIRAN UJI PARSIAL (T)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.737 6.924 4.728 .000
Beban Kerja .354 .158 .355 2.244 .031

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



LAMPIRAN UJIR

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3552 .126 101 1.217

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

91



Lampiran 6 : hasil turnitin
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